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 Kerangka “Sustainable Urban Development” atau Kota Layak Huni 
telah dikembangkan oleh Direktorat Tata Ruang Pekerjaan Umum 
dalam Sustainable Urban Spatial Improvement Program/ SUSIP 
atau Program Peningkatan Kualitas Tata Ruang/ P2KTR. Kota 
Layak Huni diantaranya berpengaruh terhadap aspek sosial yaitu 
nyaman karena fasilitas umum dan sosial yang memadai bagi 
setiap orang. Salah satu faktor pendukungnya adalah tersedianya 
fasilitas umum berupa tempat ibadah Klenteng. Klenteng 
merupakan tempat ibadah orang Tionghoa terdahulu sampai 
sekarang yang juga mempengaruhi kehidupan sosial disekitar 
daerah tersebut. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini 
adalah untuk membahas bagaimana pengaruh arsitektur 
kebudayaan Cina terhadap morfologi Klenteng Toa Se Bio yang ada 
di Glodok Jakarta Barat sebagai unsur yang mempegaruhi kota 
yang layak huni. Teori-teori yang dikaji pada penelitian ini adalah 
berasal dari tinjauan studi literatur mengenai arsitektur 
kebudayaan Cina. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif secara kualitatif, mulai dari halaman 
depan, bangunan utama, dan aplikasi-aplikasi pendukungnya. 
Hasil dari komparatif tersebut akan menjelaskan keberadaan 
Klenteng Toa Se Bio merupakan pencitraaan gaya arsitektur 
kebudayaan Cina sebagai persamaan dan perbedaannya. 
   
  Kata Kunci: Morfologi, Klenteng, Kebudayaan Cina  





Kota layak huni atau Livable City adalah dimana 
masyarakat dapat hidup dengan nyaman dan 
tenang dalam suatu kota. Menurut Hahlweg 
(1997), kota yang layak huni adalah kota yang 
dapat menampung seluruh kegiatan masyarakat 
kota dan aman bagi seluruh masyarakat. 
 
Klenteng merupakan bagian dari kegiatan 
masyarakat kota, yang merupakan tempat 
kegiatan peribadahan yang mempegaruhi kota 
yang layak huni. Menurut sejarah Cina kuno 
dikatakan bahwa orang-orang Cina mulai 
berkelana ke Indonesia pada masa akhir 
pemerintahan dinasti Tang. Dalam masyarakat 
Cina dikenal ada tiga agama, yaitu: Konghucu, 
Tao, dan Budha. Setelah masuk ke Indonesia 
Konghucu dan Tao dianggap sebagai 
kepercayaan hal tersebut disebabkan di 
Indonesia hanya mengakui 5 agama saja yang 
salah satunya adalah Budha. Namun Ke-tiga 
agama tersebut di Indonesia dikenal dengan 
nama”Tri Dharma”. Umat Tri Dharma itu sendiri 
memiliki tempat ibadah yang dinamakan dengan 
Kelenteng. 
 
Istilah Kelenteng merupakan istilah asli 
Indonesia, istilah ini hanya dapat ditemukan di 
Indonesia saja. Sebenarnya istilah kelenteng ini 
erat hubungannya dengan kebiasaan atau 
karakteristik sebutan-sebutan dalam bahasa 
daerah di pulau Jawa dan di Indonesia pada 
umumnya. Hal tersebut muncul karena 
disebabkan pada saat diselenggarakannya 
upacara atau sembahyang besar yang dilakukan 
didalam Kelenteng selalu terdengar bunyi genta-
genta kecil yang berbunyi “kelenting– kelenting” 
atau “kelentong-kelentong” pada bunyi genta 
besar. Bunyi-bunyian tersebut oleh orang yang 
tinggal atau berada di sekitar tempat suci 
tersebut kemudian disebut dengan 
“KELENTING” atau “KELENTENG” 
(Moertiko,1980) 
 
Pada hakekatnya kelenteng merupakan 
tempat/rumah ibadah ke hadirat Tuhan Yang 
Maha Esa, serta tempat kebaktian / 
penghormatan kepada para nabi dan para arwah 
suci yang memakai upacara sembahyang dengan 
landasan ritual bercorak Confucianistis, 
walaupun didalamnya juga diadakan ruang 
sembahyang untuk para suci Taois dan Budhist 
(Priambudi,1982). 
 
Keberadaan kelentang di Jakarta juga tdak dapat 
terlepaskan dari hal-hal tersebut. Di Glodok 
terdapat beberapa kelenteng yang usianya sudah 
mencapai ratusan tahun. Salah satunya adalah 
kelenteng ”Toa Se Bio”. Kelenteng ini merupakan 
kelenteng yang sudah umurnya berabat-abat 
terdapat di Glodok Jakarta Barat. 
Klenteng ini ternyata mempunyai sejarah yang 
panjang juga di prasasti. Melekat di dalamnya 
tragedi Angke yang merupakan pembantaian 
kolonial Belanda terhadap etnis Tionghoa dan 
aksi pembakaran massal pada tahun 1740 silam. 
Menurut catatan Hembing Wijayakusuma dalam 
bukunya Pembantaian Massal, 1740: Tragedi 
Berdarah Angke, Tragedi tersebut menyebabkan 
sepuluh 10.000 etnis Tionghoa tewas secara 
tragis karena pembantaian di luar batas-batas 
perikemanusian oleh VOC. Warga etnis Tionghoa 
ditembak, ditusuk, bahkan disembelih baik laki-
laki, perempuan, anak-anak, bayi atau 
perempuan yang sedang menyusui. Seluruh 
rumah dan pusat perdagangan digeledah dan 
dibakar menghanguskan seluruh bagian luar 
bangunan dan menyisakan beberapa bagian 
dalam bangunan lama. Kemudian dibangun 
kembali dan selesai pada tahun 1754. 
 
Klenteng pada komunitas masyarakat Tionghoa 
di Indonesia sangat mampengaruhi kehidupan di 
daerah tersebut. Karena dengan adanya 
pendirian Klenteng maka daerah tersebut tidak 
hanya untuk kegiatan keagamaan tetapi juga 
terciptalah hubungan antar masyarakat seperti 
kegiatan perdagangan, sosial, pendidikan, dan 
kesenian sehingga mempengauhi morfologi dari 




1. Pengertian Kebudayaan 
 
„Budaya‟ secara umum merupakan pikiran, akal 
budi, dan adat istiadat. Pada perkembangan 
selanjutnya kata „budaya‟ diturunkan menjadi 
kata „kebudayaan‟ yang berarti segala hal yang 
berkaitan dengan pikiran, akal budi, dan adat 
istiadat. Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan 
merupakan suatu sistem gagasan dan rasa, 
tindakan, serta karya yang dihasilkan manusia 
dalam kehidupan bermasyarakat; yang dimiliki 
oleh manusia melalui proses belajar yang 
dilakukannya.  
 
Ada tiga wujud kebudayaan menurut 
Koentjaraningrat (1979: 186-187): 1) pertama, 
sebagai ide/gagasan yang meliputi nilai/norma; 
2) kedua, sebagai aktivitas atau pola tindakan 
manusia dalam masyarakat; dan 3) ketiga, 
sebagai benda-benda (produk) hasil karya 
manusia. Koentjaraningrat mengemukakan 
bahwa terdapat tujuh unsur pembentuk 
kebudayaan (Koentjaraningrat, 1979: 203-204), 
yaitu: 1) bahasa; 2) kesenian; 3) sistem 
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religi/kepercayaan; 4) sistem teknologi; 5) 
sistem mata pencaharian; 6) sistem organisasi 
sosial; dan 7) sistem ilmu pengetahuan. 
 
2. Tipe-tipe Bangunan Tiong Hoa Secara 
Umum 
 
2.1. Tipe Utama  
 
a. Persegi Empat Vertikal  
 
Pada dasarnya tipe ini adalah tipe sederhana 
dengan bagian airwell atau lubang udara 
ditengahnya. Bangunan ini disebut demikian 
karena jarak antara dinding utama dengan 
dinding belakang lebih panjang dibandingkan 
dengan jarak dinding kanan dan kirinya. Tipe ini 
merupakan bentuk paling umum di perkotaan 
urban yang sempit, dengan resolusi rumah toko 
di bagian depannya (ruko Cina atau Chinese 
Shophouse).  
 
b. Tipe Persegi Empat Horizontal  
 
Bangunan ini ,merupakan tipe sederhana yang 
banyak digunakan masyarakat pedesaan dan 
masyarakat bawah. Merupakan tipe bangunan 
yang didasarkan atas satu bangunan utama 
dengan tiga buah dinding penutup dan sebuah 
dinding penghalang, dengan dinding tempat 
pintu depan lebih panjang daripada jarak dinding 




              
Gambar 1  Persegi Empat Vertikal 
 
Gambar 2 Tipe Persegi Empat Horizontal 
 
2.2. Tipe Halaman (Courtyard)  
 
a. Tipe Si Heyuan  
 
Si Heyuan terdiri dari tiga bangunan dengan 
penambahan halaman di bagian depan, ditandai 
dengan tambahan pintu pagar utama pada sisi 
kanan, di mana pada tipe siheyuan pagar ini 
berada di tengah. Konsep simetris dan 
perencanaan sudut dipakai dengan adanya 
orientasi utara-selatan dan sebuah dinding 
penutup. Si Heyuan banyak dipakai pada hunian 
bertipe halaman di daerah Cina Selatan.  
 
b. Tipe San Heyuan  
 
Tipe ini merupakan tiga buah bangunan dengan 
posisi seberang pintu pagar sebagai bangunan 
utama dan dua buah mengapit sisi kiri dan 
kanannya. Bagian tengah biasanya dibiarkan 
terbuka sebagai courtyard sebagai saran 
berkumpul dan sosial ekonomi sehari hari 
lainnya. Ciri utamanya tetap terletak pada 
konsep simetris dan perancangan aksial sudut 
tetapi tidak mengikuti sumbu utara-selatan dan 
tidak terdapat dinding penutup (Lip, 2009: 26). 
 
2.3. Tipe Gabungan  
 
a. Mixed San Heyuan dan Si Heyuan  
 
Tipe ini merupakan gabungan dari kedua tipe san 
heyuan dan siheyuan yang memperluas halaman 
depan. Dilakukan penambahan tiga buah 
bangunan dengan komposisi yang sama dengan 
sanheyuan dan memiliki pintu pagar di tengah. 
Di tengah pusat kompleks bangunan utama 
terdapat Altar leluhur. Orang kaya di bagian Cina 
Selatan umumnya menggunakan tipe ini dengan 
menambah dan memperluas bagian sisi kiri 
kanan dan belakangnya dengan kompleks 
bangunan baru dan koridor-koridor yang besar 
dan rumit.  
 
b. Kompleks  
 
Tipe ini menggabungkan semua bangunan 
persegi horizontal maupun vertikal dari denah 
diatas, yang dipisahkan koridor-koridor (gang), 
jembatan- jembatan, sungai-sungai kecil atau 
danau kecil buatan dan taman. Tipe ini agak 
kompleks dan rumit, banyak terdapat di 
pegunungan dengan kontur tanah yang tidak rata 
dan Tipe Persegi Empat Vertikal Tipe Persegi 
Empat Horizontal Tipe Si Heyuan Tipe San 
Heyuan berbukit. Penataan hanya dapat ditaksir 
sebagai fungsi dari penaatan posisi dan hirarki 
simbolik dan aksis vertikal atas dasar kegunaan 
lahan. 
 
     
Gambar 3 Tipe Si Heyuan 
Gambar 4 Tipe San Heyuan 
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    Gambar 5 Mixed San Heyuan dan Si Heyuan           
Gambar 6 Kompleks 
 




Fengshui merupakan metode untuk menentukan 
arah serta orientasi dari suatu kota, rumah, dan 
bangunanbangunan lain dengan tujuan 
memperoleh energi (Qi) dari elemen-elemen 
alam pada lansekap seperti air, tanah, api, dan 
angin, serta elemen-elemen celestial seperti 
langit dan matahari. Praktik Fengshui sudah ada 
sejak sebelum ajaran Taoisme dan hingga saat ini 
seringkali masih digunakan oleh beberapa 
kalangan masyarakat Tionghoa sebagai 
manifestasi dari harmonisasi kehidupan dengan 
kekuatan alam. Filosofi utama Fengshui adalah 
keseimbangan Yin dan Yang. 
 
4. Aspek Fisik pada Arsitektur Cina 
 
4.1. Kolom (Jian) 
 
Orang Cina juga memakai konsep dasar jian yang 
disebut sebagai ruang (space) diantara 4 kolom, 
dengan memperhatikan aspek proposisi dan 
keindahan visual serta memakai 3 sampai 5 jian 
yang disusun menurut sumbu vertical atau 
horizontal (Knapp, 1990:27). Kohl menyebut 
istilah ini sebagai bays (interval) kolom dengan 
kesinambungan jumlah 3, 5, 7, 9 dan angka ganjil 
yang menambahkan keberuntungan dan nasib 
yang baik. Sebuah bangunan atau struktur Cina 
dapat ditutup oleh tiga dinding tetap pada tiga 
sisinya, dan sesuai dengan tradisi Cina, pada 
facade (muka depan) bangunan yang menghadap 
courtyard akan terdapat interval (bays) ini (Kohl, 
194:38). 
 
Gambar 7 Sistem Jian 
 
4.2. Bentuk Atap 
 
Pengkategorian atap pada arsitektur CIna 
didasarkan pada sudut kemiringan atap Cina 
tidak lurus seperti bangunan- bangunan barat 
yang dilakukan dengan mengubah jarak balok 
penunjang atap untuk mencapai atap yang 
melengkung, di beberapa bangunan sudut- 
sudutnya melengkung ke atas. Selain untuk 
keindahan, hal ini dimaksudkan untuk 
memperlambat aliran air hujan agar tidak jatuh 
langsung ke halaman dan merusak tanah (Kohl, 
1984: 23). 
 
Ada lima macam tipe atap bangunan 
berarsitektur Cina, yaitu: 1) atap jurai (Pitched 
roof/Wu Tien); 2) atap pelana dengan tiang-tiang 
kayu (gable roof supported by wooden truss at 
the ends/Hsuan Shan); 3) atap pelana dengan 
dinding tembok (gable roof with solid walls and 
the ends/Ngang Shan); 4) kombinasi atap jurai 
dengan atap pelana (half-pitched roof and half 
gable roofs/Hsuan Shan); dan 5) atap piramida 
(half-pitched roofs/Tsuan Tsien). 
 
Lengkung atap dan kuda-kuda pelana ditopang 
oleh jajaran tiang-tiang yang terbuat dari balok 
padat, bundar dan persegi, membentuk kuda-
kuda atap. Lima tipe bubungan atap yaitu (Kohl, 
1984: 28): 1) tipe ujung lancip (end of straw); 2) 
tipe geometri (geometric); 3) tipe awan 
bergulung (rolling wave); 4) tipe awan berombak 
(curling wave); dan 5) tipe awan meliuk/ujung 
meliuk (curling end). 
 
Khusus pada bangunan beratap pelana, memiliki 
jenis dinding samping sebagai berikut, yang 
khususnya sering ditemukan pada bangunan 
Cina di Selatan (Kohl, 1984: 33). a) Tangga 
(Stepped Gable Wall); b) Busur (Bow Shape); c) 
Lurus (Straight); d) Lima Puncak Surga (Five 
Peaks Adoring Heaven); e) Kucing merayap 
(Crawling Cat); f) Kucing merayap (Crawling 
Cat); g) Telinga Panci; dan h) Ombak (Waves). 
 
   
Gambar 8  Tipe Atap 
 
 
Gambar 9 Tipe Bubungan Atap 
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Kontruksi arsitektur Cina ditetapkan 
menggunakan kerangka kayu sebagai penopang 
bobot atap sehingga tidak mempengaruhi beban 
dinding. Hal ini dikatakan berupa konsep bahwa 
beban bangunan atap telah ditunjang oleh tiang, 
balok dan dou gong sehingga tembok tidak 
menjadi elemen struktural (Lip, 2009:35). Post 
lintel menjadi bentuk dasar tiang, yang pada 
pangkal atasnya diberi dou gong, yaitu sebagai 
semaam system sambungan gaya Cina (Knapp, 
1990:37). Sedangkan menurut Kohl, yang 
menjadi ciri kontruksi arsitektur Cina yaitu 
system konsturksi pilar yang kemudian 
menopang balok-balok (beams) dan kaso yang 
menyambung ke jurai atap (hanging ends) 
dengan penggunaan dou gong yaitu mahkkota 
tanpa paku atau pasak (Kohl, 1984:33). 
 
 
Gambar 11 Dou Gong 
 
4.4. Jin dan Lu 
 
 Jin dan Lu merupakan bagian unit dari tataan 
massa bangunan yang berbentuk segi empat. 
Pada umumnya Jin dan Lu berupa suatu ruang 
yang diberi pembatas dinding atau hanya 
dibatasi oleh kolomkolom sehingga secara 
psikologis mampu menghasilkan kesan ruang. Jin 
merupakan aksis longitudinal yang membujur 
sesuai dengan peletakkan massa bangunan 
utama, sementara Lu merupakan aksis Lu 
longitudinal yang melintang sesuai dengan 
peletakkan massa bangunan sekunder. Jin dan Lu 
juga dapat ditumbuhkan untuk membentuk 
suatu ruang selasar (hall) dengan menggunakan 
unit standar pada sepanjang aksis membujur dan 
aksis melintang.  
 
4.5. Axial Planning  
 
Ciri/karakteristik dari arsitektur bangunan 
Tionghoa adalah penerapan bentuk simetris 
orthogonal pada bagian denah dan potongan 
bangunan. Prinsip ini berasal dari kosmologi 
Tionghoa. Pada arsitektur Tionghoa, bagian 
selasar (hall) dan courtyard ditempatkan secara 
sejajar pada sepanjang aksis membujur (Jin) 
dengan susunan orthogonal. 
 




Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian awal dilakukan 
melalui pengklasifikasian pengaruh arsitektur 
kebudayaan Cina pada bangunan klenteng. 
Metodeyang digunakan diperoleh berdasarkan 
data hasil survey dan tinjauan studi literatur.  
 
Dalam pengambilan kesimpulan pada penelitian 
ini permasalahan yang muncul dari klasifikasi 
melalui proses analisis deskriptif melalui 
pengamatan pada faktor-faktor yang terkandung  
sebagai pendukung arsitektur dan desain 
bangunan berupa fasad, tata ruang, serta fakor-
faktor terkandung pada arsitektur dan interior di 
dalamnya. Selanjutnya akan dianalisis 
persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan antara desain dan arsitektur 
Kelenteng Toa Se Bio, Glodok Jakarta Barat 
dengan cirri atau karakteristik desain dan 
arsitektur kebudayaan Cina melalui metode 
analisis komparatif.  
 
Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data-
data untuk mengawali penelitian (literatur 
informasi sejarah, data-data kawasan, dan peta), 
kemudian melakukan survei lapangan untuk 
dilakukan pengamatan, pengukuran, wawancara, 
serta pencatatan data dan informasi. Kegiatan 
penelitian akan diakhiri dengan penyusunan 
hasil laporan penelitian. 
Cara pengumpulan data dalam penelitian ini 
diperoleh dari keterangan verbal (melalui 
wawancara dengan pihak pengguna dan 
pengurus kelenteng), dokumentasi visual (foto 
dan gambar), serta literatur dari sumber acuan 





Metode analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah: 1) klasifikasi pengaruh  
arsitektur kebudayaan Cina yang terkandung 
pada Klenteng Toa Se Bio, Glodok Jakarta Barat; 
2) penjelasan secara deskriptif masing-masing 
pengaplikasiannya yang berpengaruh ke bentuk 
Klenteng Toa Se Bio, Glodok Jakarta Barat 
―dengan hasil pengamatan (observasi 
lapangan)― dengan ciri dan karakteristik 
arsitektur kebudayaan Cina ― hasil tinjauan 
studi literatur (teori).  
 
Pembuatan kesimpulan dihasilkan dari 
pengaplikasian pengaruh arsitektur kebudayaan 
Cina pada KelenteToa Se Bio, Glodok Jakarta 
Barat ―dengan hasil pengamatan (observasi 
lapangan)― dengan cirri dan karakteristik 
arsitektur kebudayaan Cina ― hasil tinjauan 
studi literatur (teori). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tipe utama bangunan berbentuk persegi empat 
vertikal, tipe halamannya menggunakan tipe si 
heyuan dan menggunakan axial planning tampak 
simetris, jumlah kolom pada bangunan utama 
berjumlah 4 yang memiliki 3 jian terlihat pada 
gambar denah dibawah.  
 
 
Gambar 13 Denah Klenteng Toa Se Bio 
  
Tipe Atap menggunakan Ngang Shan dengan tipe 
ujung lancip terlihat pada gambar dibawah. 
 
     
               
Gambar 14 Bentuk Atap Klenteng Toa Se Bio 
  
Struktur pada bangunan dengan penggunaan 
dou gong terlihat pada gambar dibawah. 
 
 




Secara garis besar Klenteng Toa Se Bio mengikuti 
ciri dan karakteristik dari arsitektur kebudayaan 
Cina. Baik eksterior dan interiornya. 
  
Kesamaan tersebut dapat dibuktikan dari : 
Fasadnya menggunakan atap Ngang Shan dengan 
tipe ujung lancip; Interior tipe utama bangunan 
berbentuk persegi empat vertikal,  jumlah kolom 
pada bangunan utama berjumlah 4 yang 
memiliki 3 jian, struktur pada bangunan dengan 
penggunaan dou gong; Eksterior tipe 
halamannya menggunakan tipe si heyuan dan 
menggunakan axial planning tampak simetris. 
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